
IHoh Guu "COPE", No. |L/Tahun Vll/Pebruari 200i

DIAGNOSIS HAMBATAN PRAKIKAN D.II PGSD DALAM

}IENGAPLIKASIKAN KETERAMPILAN MENGELOLA KELAS

Oleh: H.Sujati

Penelitian ini bertujuan mengetahui

hambatan yang dialami oleh

D-II PGSD UNY dalam meng-

iknn keterampilan mengelola kelas

praktik mengaiar di sekolah dasar

Panclitian ini menggunakan setting class'

,aom research, di mana peneliti melahtkan

lmrelitian terhadap s epuluh orang praktik-
ot yang sedang dibimbing praktik mengaiar

di SD Samirono Yogyakarta pada tahun

Z(Nt. Data penelitian dikumpulkan melalui

pengamatan yang dibantu dengan daftar

cek Daftar cek tersebut divalidasi dengan

pendekatan validitas isi. Data yang telah

terkumpul dianalisis dengan metode

deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data

menunjukkan bahwa secara umum kete-

rampilan praktikan dalam hal mengelola

kelas masih tergolong lemah. Secara ana-

tomis bagian yang tergolong lemah adalah

pada bagian: memberi PernYataan;
memberi al<sentuasi pada hal yang posilif;
memberi tantangan dan menuntut tanggung

jawab; pemberian penguatan dengan

menggunakan mimik, sentuhan, gerakan

dan'benda. Hal-hal yang dipandang sudah

baik tersebut adalah pandangan praktikan,

gerak mendekati, membagi perhatian,

H. Sujati adalah Dosen pada Program Studi D-ll PGSD FIP Ul'lY.

menegur siswa yang tidak acuh terhadap

pelajaran, dan memberi penguatan secara

verbal.

Kata kunci: pengelolaan kelas

Pendahuluan

Sudah terlalu sering diungkaPkan

bahwa pada saat ini kualitas pendidikan kita

dalam kondisi terpuruk. Rendahnya kualitas

pendidikan terkait langsung dengan kualitas

guru. Oleh karena itu, rendahnya kualitas

pendidikan seharusnya menjadi bahan

refleksi bagi mutu guru. Dewasa ini jumlah

guru yang bermutu sangat sedikit. Menurut

catatan Tilaar ( I 998), dari 2,17 iuta guru di

Indonesia pada tahun ajaran 199511996,

hanya 27o/o yang memenuhi kriteria nor-

matif, sedangkan sisanya tidak memenuhi

syarat.

Sedikitnya jumlah guru yang bermutu,

terkait dengan tuntutan kerja guru yang

tidak ringan. Pada saat guru berdiri di depan

kelas, dia harus dapat berperan ganda. Pada

satu sisi dia harus mampu melaksanakan

fungsi instruksional, namun pada sisi lain

dia harus mampu memerankan fungsi
manajerial. Salah satu sisi lemah dari para

guru kita adalah pada aspek yang kedua,
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yakni dalam mengelola kelas' Hasil

penelitian Moch. Sudjai (1996) menemukan

bahwa 47,92oh dari sampel penelitiannya

memiliki kelemahan dalam mengelola

kelas. Hasil penelitian Sujati (2001) ter-

hadap mahasiswa D-II PGSD yang sedang

menjalani PPL I, mengungkapkan bahwa

50% matrasiswa mengalami hambatan dalam

mengaplikasikan keterampilan mengelola

kelas. Padahal keterampilan ini menjadi salah

sahr indikator profesionalitas seorang guru

(Amir Achsin, 1990:xi). Dengan demikian,

terdapat kesepahaman bahwa pada saat ini

kemampuan manajerial kelas guru sekolah

dasar dalam kondisi rawan. Yang menjadi

pertanyaan adalah apakah yang dimaksud

dengan pengelolaan kelas itu sendiri?

Maman Rachman (1999:13) merumus-

kan pengelolaan kelas sebagai segala usaha

yang dilalcukan guru, yang diarahkan demi

terwujudnya suasana belajar-mengajar yang

efektif, yakni suasana yang menyenangkan

dan dapat memotivasi siswa untuk belajar'

Usaha itu meliputi penyiapan bahan ajar,

penyiapan alat peraga, pengaturan ruang

belajar, dan mewujudkan kondisi proses

belajar-men gaiar y ang efektif sehingga

proses pembelajaran dapatbedalan baik dan

iujuan kurikuler dapat tercapai' Tujuan

pengelolaan kelas adalah mewujudkan

kondisi kelas yang memungkinkan siswa

mengembangkan kemampuan sosial, emosi-

onal dan emosionalnya semaksimal mungkin

dapat menghilangkan berbagai hambatan

yang dapat menghalangi terwujudnya

interaksi pembelajaran. Sementara itu W'agg

(2000) secara singkat mengartikan

pengelolaan kelas sebagai segala usaha yang

dilakukan guru untuk melibatkan siswa

dalam kegiatan belajar mengajar'

Dengan memPerhatikan berbagai

rumusan di atas maka dapat dinyatakan

bahwa sasaran pengelolaan kelas dapat

berupa barang maupun orang (siswa)'

Tujuan dari pengelolaan kelas adalah men-

ciptakan kondisi kelas yang optimal bagi

terselenggaranya pembelajaran' Kondisi

yang optimal tersebut ditandai dengan

adanya suasana yang menyenangkan dan

dapat memotivasi siswa untuk belajar' Guru

membuka jendela agar kelas tidak terasa

pengap, melengkapi meja guru dengan vas

bunga agar kelas kelihatan nyaman,

merupakan dua contoh tindakan sederhana

pengelolaan kelas dengan sasaran barang'

Guru menegur siswa yang tidak memper-

hatikan pelajaran, memberi penguatan

kepada siswa yang berprestasi, atau bahkan

sebaliknya menghukum anak yang melaku-

kan pelanggaran terhadap disiplin kelas,

merupakan beberapa contoh tindakan pe-

ngelolaan kelas dengan sasaran orang atau

siswa. Dalam penelitian ini pengelolaan kelas

lebih difokuskan pada pengelolaan siswa'

Terciptanya kondisi kelas yang me-

nyenangkan dan merangsang untuk belajar

merupakan prasyarat terjadinya proses

belajar yang efektif. Tanpa kondisi tersebut,

siswa akan mengalami kesulitan dalam

belajar. Karena begitu pentingnya aspek

pengelolaan dalam pembelajaran, maka

Davis (1989:5) mengatakan: "Good man-

agement is essentialfor e/fective teaching"'

Sementara salah satu indikator keefektifan

itu adalah "Pupils do not exhibit behaviour

problems in class" (Perrot, 1985:4)' Pada

bagian lain, Davis (1989:128) juga menga-

takan: "Good management procedures pri-

mar ily reduce opportunities for dis tractions'

boredom, disruplions, and thus increase
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ocademic engagement and opportunity forlearning,,.

Collefti (dalam Soekartawi, 1995) ber_pendapat bahwa tetiAatmampuan grru
unruk memerankan diri sebagii;;;"rg
manajerkelas yangbaik, menlaii ,ufuf, ,u*sumber ketidakefektifan i"ngu:u.un.
Sumber_sumber ketidaker*ti'a" i"igl"i,adalahgurutidakr

:ehins;;;; ilH'r:ffi:il*Tl':X
menguasai bahan ajar, tidak mampu
menciptakan enthus iasm,Oan tiAak mampu
menciptakan humor yang dapat memecah
ketegangan dalam kelas.

Kondisi kelar
menjadi o.u,r# il::? il:tr,T.ffiff:
pros€s-pembelajaran yang efektif. prlses
pembelaj aran pada hakika:t"r" _"*p""t""
proses membantu peserta didik untuk
betajar. proses betajar itu ,"n;;;i;r"rii
{encan 

adanya perubahan o"rii"m]u"-,t
datam.aspek kognitif, 

"fbktif 
;;p*;rik"-

,motorjk, 
Seorang guru hanya dd";;il;;;-

kan tetah metakukan. kegiatan ;;;'t#an, jika di dalam di
perub ahan r".,i ;,i' Xjb'""#, it]il"i:fi
kegiatan rersebut. oengaria"mit;, ;;_dapat hubungan fungsion"l 

"",";;;;i;guru mengajar dan perubahan p"if.tu
p€rserta didik, Aninya, p.o.", p".b.lajaran
rtu memberikan damput ioritif luniperkembangan peserra diiit. riJ"*"I ffi ;
1ba91i1ana dikutip oleh James M.-;;;:per (dalam Sunaryo ru.tuain.i; danNyoman Dantes, tssll tetan;#;#;
bulyl rerdapat hubungan positif ";;perilaku pengetotaan t"iu* y"ng aii"k#;
oleh guru dengan perilaku f;r*?;;;;
dari peserta didik.

Cara penelitian

penelitian ini menggunakan settingpenelitian ke las (C t ass roii o, 
"o 

o n1l v*g
dimaksud kelas dalam p.r.liio, ;;, adatah
ytetgmnot praktikan D_rr pa;;;rs
dibimbing oteh penetiti. SuU:"ti"""*i tiunini adalah mahasiswapraktik"; yai;;;*g
31tafs.a1aran praktii _"ng4u, lrli); aiSekotah Dasar Samirono p"a"ii"rJ6o rJumlah praktikan sepuluh orang, ,"fJ**di antaranya adarah'tulusan i;il ;;;""graf{ I.ain merupakan tutusan api;;rg

sudah berwiyata bakti anrara 
"rp"rlriigg"delapan tahun.

Untuf mengumpulkan data, peneliti
menggunakan metode observasi t"igr*g,
sedangkan untuk membantu ;;;;",data, peneliti menggunakan lembarpengamatan yang berupa daftar ;;k.Validasi instrumen dilakukan ;;;"menggunakan oendekatun raf iOiias iri.Hasit penga*ut- t"rnuaiun'##il"

Iembar pengamatan. Data v"rg',ii"f,tekumpul dianalisis melalui ;;"ek;;;,
.tyltigalif dengan spesifi kasi anatisis
tabulasi frekuensi dan persentase.

Hasil peneiitian dan pembahasan

Pada bagian ini akan ditampilkan hasilpengamatan terhadap sepuluh prattikan.
Laporan ini tidak memperhatikan beraoakali.munculnya kejadiar r;il;;;il_
1asi1g 

aspek pengamatan, tetapi lebih
menekankan pada ada tidaknya f"il;;:
Bilamana pada aspek tertentu muncul (ada)
maka akan diberi tanda centang (rr,;;;;;
apabila-pada aspek terrentu tidak muncul
maka akan dibiarkan kosong. S"h;;;;;
hasil pengamahn tersebut 

"i;il:;#;dalam tabel l-
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Tabel Hasil Pengamatan

Aspek Pengamatan SUBYEKPENGAMATAN Perseu

BCD EFGH

vvvvvv60
vvvvvvvvv90

vv20 vl0

Bersikap tanggap
. Memandang secara seksama
. Gerakan mendekati
. Memberi pemyataan
. Memberi aksentuasi pada

perilaku yang positif

vv90
vv90vvvvvvv

vvvvvvv
Membagi perhatian
. Secara visual
. Secara verbal

Memusatkan perhatian
. Memberikan tantangan
. Menyiagakan siswa
. Menuntut tanggung jawab

siswa
. Memberi teguran terhadap V V V

ketidakacuhan siswa

vv
vvv

0
0
20

70

Memberi penguatan
. Verbal
. Mimik
. Gerakan
. Sentuhan
. Tandaataubenda

vv VV vv60
0

vl0
0
0

Berdasarkan tabel tersebut maka secara

anatomis dapat diketahui bagian-bagian
yang dipandang sudah berfungsi maupun

bagian yang masih lemah. Apabila yang

dijadikan tolok ukuruntuk menentukan baik

dan tidaknya suatu aspek adalah 60Yo atau

lebih, maka dapat dinyatakan bahwa secara

umum keterampilan praktikan dalam hal

mengelola kelas masih tergolong lemah.

Secara khusus bagian yang tergolong masih

lemah adalah: memberi pernyataan; mem-

beri aksentuasi padahal yangpositif; mem-

beri tantangan dan menuntut tanggung
jawab; pemberian penguatan dengan meng-

gunakan mimik, sentuhan, gerakan dan

benda.

Sekalipun secara umum keterampilan

mengelola kelas masih tergolong lemah,

tetapi masih terdapat beberapa aspek yang

dapat dinyatakan baik, yakni: pandangan,

gerak mendekati, pembagian perhatian baik

secara visual maupun verbal, menegur siswa

yang tidak acuh terhadap pelajaran, dan

pemberian penguatan secara verbal.

Hasil penelitian sebagaimana diung-

kapkan di atas menyatakan bahwa secara

umum keterampilan praktikan dalan menge-

lola kelas masih lemah, sekalipun pada
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aryek-aspek tertentu dapat dikatakan sudahbaik. Kondisi yang demikian rn"nJrr"rr_
kan b.ahwa rara praktikan u.ir_,iio J..*.penuh untuk dilepas menjadi *frr'r_,profesional, menqinslt k.*urnr,in'i"rg"_
lola keras menja!1 yr1h ril;r".y*i,nru
(Amir Achsin, l99o) dan _"rir.f#io*
merupakan tugas pokok setaii 

^"ngu:*(Calderhead, I e84). nuui" iiss;;._"-ngatakan: ,,Good

fo r effe c t iv e ; ;; {,, ; "t"::;:tr:;;:::
guru untuk memerankan diri seb-agair"9lung manajer kelas yang baik, meniadi
satah satu sumber. keti jutJr"tii-# 

o"lr"_jaran (coiletti datam so.r.".tu*i lrirl.
l.:3.1r:* tusas suru adalah mem;;il;*
srswa dengan menyediaku, toraiJiJu;".
yang optimal. Kondisi yang optimal *rr"iu,
jlT: 0, ?"i apabila guru ffi;;;;;;srswa dan sarana pengajaran sertamengendalikannya dalam,uurum y*g *"_nyenangkan untuk r

i** rrir,,l ffi 5r#i'##,ti?:
kian pengelolaan ke
prasyarat b"si p",::i"I: "frfir$ffI
Snpu pengelotaan t"iu, yu,g L'i,u,'*"?"
fasit ylnryjaran yans b"ii p;n juga r'i'iimungkin dapat tercapai.

- Kelemahan manajerial sebenarnva
buka.n merupakan r"tro. yun;ili;
sendiri, melainkan U"rint"iutr? il;;;faktor-faktor lain. Wt,, turr*u ;il,fi::--:13?ffi :in;segala upaya guru untuk *"fiU.,t""lir'*"
9",T. kegiatan betajar m;*";;;Ketidakefektifan guru mungkin saiabersumber paaa ketiiatm"r#il;#;
lenarik perhatian, tidak *.nluur"il;;;;
ajar, tidak mampu menci pr^k^;;;,h^;;'-
dan tidak mampu mecipiakan ;;;;.'*""',

Aspek-aspek pengelolaan kelas yang
tergolong masih lemah adalah: rnemberipernyataan; aksentuasi pada hal yangpositif; menciptakan tantangan au,,J"*_
tut tanggung jawab; dan pemberiun p._
nguatan. Kelima aspek pengelolaan kelasini dapat dipandang ;"*;;;el.ur
dinamika kelas. Kelas .k.;";iji"o,n
hidup apabila caton guru *";;;;;.-
mampu menampilkan aspek_aspel terslbut
secara memadai. pernyataan guru yangtidak bersifat me,
rcan_ nd yang ;;;lffi :[;Tfi.Tffi:;
;:,hffi:?,ffiTs:il",ffi l;T,1ffi,guru yang memberikan rasa aman Uisalaaioleh siswa dihayati sebagai p"rgui#un
hidup yang cukup berarfi d;, ;;;;"-ngaruhi perilaku. Chaptin ."";;;;[",
"....behavior as a result i|pr""rt"" ooT)r_perience,,. (Muhibin Syat, t gqZ,90j. ;;"
aman dan tidak dilecehkan akan _"rAo.i,
anak untuk berkreasi, U"rr"nyu, 

-il.lni
mencoba dan sebagainya.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
masih terlalu sedikit (t0%) prakt;k;;;;;,
memberikan aksentuasi p"a'" n"f+rf ian,positif pada dasamya di dalam ;;;J;:guru perlu memberikan p.n.t rnur.'olau
hal-hat yang positif A* p"a" i"J;;; #:
:::?,,,,,1 Tl*1, apapul rir,i p"ri,iJ v*iqrmtutfl oleh siswa nerlu dihargai. Oatari
pral<sis pembelajaran yang demikian, sec.lratidak 

-langsung berarti grrr'-;;;;
membelajarkan sisw
mirik orang *r, ;;#:I[il.ffi1i.::
ang lain tersebut. Orost (te-eS; dalarn k;;;_kata mutiaranya mengatatur, ..lit" 

"n"ihidup dalam suas:rna penuh kritik, iu ;"i;untuk menyalahkan, jika r"";;;;;'r;
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hidup dalam suilsanamenghargai orang lain,

ia belajar setia dan sabar,jika seorang anak

hidupnya dimengerti, ia belajar untuk
mempunyai cita-cita".

Dunia anak pada dasamya merupakan

dunia mencoba. Mereka senang bereksplo-

rasi untuk menemukan pengalaman yang

baru dengan mencari jawaban atas
pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana.

Menurut Moh. Amin (1 989) pekerjilirn men-

cari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa

dan bagaimana tersebut merupakan peker-
jaan seorang ilmuwan. Jadi kalau dilihat
dalam konteks ini sebenamya setiap anak

itu merupakan ilmuwan. Seorang ilmuwan
suka melakukan pekerjaan-pekerjaan yang

menantang. Suasana yang demikian tidak
kelihatan dalam praktik pembelajaran yang

dilakukan oleh praktikan. Pada hal apabila

guru mampu menciptakan suasana yang

menantang untuk belajar, ini sudah merupa-

kan akses untuk masuk ke suasana pembe-

lajaran yang kondusif.
Apabila guru memberikan tugas

kepada siswa, seharusnya guru meminta
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas

tersebut, serta memberikan respon terhadap

laporan pertanggungjawaban itu. Apabila
hal ini tidak dilakukan oleh guru maka kelak

dapat terjadi pengabaian terhadap tugas

yang diberikannya (John I. Bolla, 1982).

Dan inilah yang terjadi dalam praktikmeng-
ajar para praktikan. Dari sepuluh praktikan,

hanya terdapat dua orang (20Yo) yang
menaruh respon terhadap kualitas pekerjaan

siswa. Agar siswa merasa antusias dalam

melaksanakan tugas, mestinya praktikan
melakukan pengontrolan terhadap cara dan

hasil kerja siswa, memberi komentar,
membimbing dan sebagainya sehingga

siswa dapat merasakan bahwa pada saat iur

di kelas itu 'ada'guru.
Dalam hal memberikan Penguatan

secara verbal, sebagian besar (60%) praktik-

an dapat dikatakan sudah baik. Kata bagus

dan pinter merupakan kata yang paling

sering digunakan oleh praktikan. Namun,

apabila dilihat dari aspek-aspek yang lain,

boleh dikatakan bahwa kemampuan mem-

berikan penguatan masih lemah. Hal ini
nampak pada saat memberikan penguatan

verbal kurang diintegrasikan dengan cara-

cara yang lain, seperti perubahan mimik,
acungan ibu jari dan sentuhan. Satu hal yang

belum pernah terjadi selama pengamatan

berlangsung adalah pemberian penguatan

dengan menggunakan benda, seperti pem-

berian perrnen, gambar, buku dsb. Lemah-

nya kemampuan memberikan penguatan ini
dapat menyebabkan suasana pembelajaran

menjadi kurang menggairahkan. Satu hal
yang perlu diingat oleh setiap calon guru

adalah kepribadian anak akan lebih ber-

kembang melalui penguatan dari pada

melalui ejekan ataupun celaan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan sebagaimana diuraikan di atas

maka dapat ditarik dua kesimpulan sebagai

berikut:
l. Pada umumnya keterampilan praktikan

dalam hal mengelola kelas masih ter-

golong lemah. Hasil penelitian yang

demikian sejalan dengan hasil-hasil
penelitian sebelumnya. Secara ana-

tomis bagian yang tergolong masih

lemah adalah: memberi pernyataan;

memberi aksentuasi pada hal Yang
positif; memberi tantangan dan me-
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nuntut tanggung jawab; Pemberian
penguatan dengan menggunakan
mimik, sentuhan, gerakan dan benda.

2. Pada aspek-aspek pengelolaan kelas

tertentu praktikan sudah mampu tampil

secara baik. Hal-hal yang dipandang

sudah baik tersebut adalah pandangan

praktikan, gerak mendekati, membagi

perhatian, menegur siswa yang tidak

acuh terhadap pelajaran, dan memberi

penguatan secara verbal.
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